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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakam materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit pada dua buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas X yang 

sebagian besar digunakan di SMA/MA Negeri Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan 

kriteria tahap seleksi 4S TMD. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

evaluative dengan metode analisis konten. Terdapat tiga kriteria pada tahap 

seleksi 4S TMD ini yaitu kesesuaian dengan tuntutan kurikulum, kebenaran 

konsep, dan penanaman nilai-nilai. Berdasarkan kriteria pertama ditinjau dari dua 

aspek, yaitu keluasan materi dan kedalaman konsep yang dihasilkan bahwa objek 

penelitian buku A dan buku B belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013. Pada buku A ditinjau dari keluasan materi terdapat tiga konsep 

termasuk kriteria kurang luas dan dua konsep termasuk kriteria sesuai, sedangkan 

buku B terdapat dua konsep termasuk kriteria kurang luas dan tiga konsep 

termasuk kriteria sesuai. Ditinjau dari kedalaman konsep pada buku A terdapat 

dua konsep termasuk kriteria dalam dan buku B terdapat tiga konsep termasuk 

kriteria dalam. Berdasarkan kriteria kedua, kebenaran konsep dari kedua objek 

penelitian dinyatakan sesuai secara keilmuan. Berdasarkan kriteria ketiga, terdapat 

sebelas nilai keseluruhan ditanamkan pada buku A dan buku B yaitu rasa ingin 

tau, gemar membaca, kerja keras, mandiri, menghargai prestasi, kreatif, disiplin, 

demokratis, bersahabat/komunkatif, cinta tanah air, dan peduli lingkungan. 

Berdasarkan analisis ini, bagian materi larutan elektrolit dan non elektrolit buku B 

lebih direkomendasikan untuk digunakan. 

 

Kata Kunci : Buku Teks, Larutan Elektrolit dan Non Elektroli, 4S TMD, Tahap 

Seleksi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the feasibility of electrolyte and non-electrolyte 

solution materials in two chemistry textbooks for SMA/MA class X which are 

mostly used in SMA/MA Negeri Ogan Ilir Regency based on the 4S TMD selection 

stage criteria. The type of research used is evaluative research with content 

analysis method. There are three criteria at the 4S TMD selection stage, namely 

conformity to curriculum demands, correctness of concepts, and inculcation of 

values. Based on the first criteria in terms of two aspects, namely the breadth of 

the material and the depth of the concepts produced, the research object of book 

A and book B is not fully in accordance with the demands of the 2013 curriculum. 

appropriate criteria, while in book B there are two concepts including criteria 

that are less broad and three concepts including criteria of appropriateness. 

Judging from the depth of concepts in book A there are two concepts including 

internal criteria and book B there are three concepts including internal criteria. 

Based on the second criterion, the truth of the concept of the two research objects 

is stated to be scientifically appropriate. Based on the third criterion, there are 

eleven overall values embedded in book A and book B, namely curiosity, love of 

reading, hard work, independence, respect for achievement, creative, disciplined, 

democratic, friendly/communicative, love for the homeland, and care for the 

environment. Based on this analysis, parts of the electrolyte solution and non 

electrolyte book B is more recommended to be used. 

 

Keywords: Textbook, Electrolyte and Non-Electrolyte Solution, 4S TMD, 

Selection Stage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kimia merupakan pengetahuan yang berisi tentang karakteristik suatu 

materi (Brown dkk., 2012) . Pendapat lain tentang kimia juga diungkapkan oleh 

Whitten (2014) bahwa kimia itu tentang zat beserta karakteristiknya, yang 

menganalisis transformasi zat tersebut, beserta usaha yang mengiringi proses 

transformasi zat tersebut. Hal terkait itu juga dikemukakan seorang bernama 

Chang (2011), dimana kimia itu pengetahuan tentang pelajaran terkait suatu zat 

dan perubahan yang menyertainya. Berdasarkan ketiga uraian para ahli diatas 

dapat dinyatakan kimia itu adalah pengetahuan terkait suatu zat dan pertukaran 

yang mengiringi zat itu sendiri beserta mempelajari sifat dan susunan dari zat itu 

sendiri.  

Materi yang dipelajari pada pengetahuan kimia adalah materi yang saling 

berurutan dan berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga dalam 

mempelajarinya harus dimulai dari konsep dasarnya. Ada beberapa karakteristik 

pokok kesulitan dalam mempelajari materi kimia dalam ilmu kimia. Karakteristik 

pokok tersebut yaitu: (1) Kebanyakan materi dalam ilmu kimia merupakan 

konsep abstrak yang tidak dapat diamati langsung, (2) Umumnya konsep kimia 

diajarkan dalam berupa penyederhanaan dari yang sebenarnya, dan (3) Sifat dari 

konsep kimia saling berkaitan, berkembang dengan cepat dan berurutan. 

Dikarenakan hal tersebut, disimpulkan bisa menyebabkan kesulitan pemahaman 

pada konsep kimia (Yusuf dkk.,  2017). Larutan elektrolit dan non elektrolit 

adalah salah satu materi dipelajari di kelas X semester II pada mata pelajaran 

kimia. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

mengenai pemahaman pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit. Salah 

satu hasil penelitiannya diungkapkan oleh Siswaningsih dkk (2015) yaitu peserta 

didik menghadapi kesulitan memahami yang menyebutkan bahwa semua 
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elektrolit adalah senyawa ionik, elektrolit merupakan zat yang bisa 

menghantarkan arus listrik serta menyebutkan suatu larutan elektrolit dapat 

menghantarkan arus listrik disebabkan karena kandungan elektron-elektron bebas 

pada larutannya. Hasil penelitian lainnya juga diungkapkan oleh Arief dkk (2012) 

bahwa siswa beranggapan elektron berfungsi menjadi konduktornya. Dewi dkk 

(2016) juga mengungkapkan bahwa siswa menghadapi kesukaran terkait tentang 

pemahaman pada kondisi suatu partikel zat terlarut dalam larutan non elektrolit, 

elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Fitriyani dkk (2019) juga mengungkapkan 

bahwa peserta didik berkemampuan mengelompokkan larutan elektrolit dan non 

elektrolit berdasarkan daya ionisasi larutan secara benar, namun siswa masih 

kesulitan dalam mengaitkan larutan elektrolit dan non elektrolit dengan jenis 

ikatannya. 

Beberapa penelitian seperti menyatakan bahwa misalnya kesulitan peserta 

didik dalam menguasai materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat ditangani 

dengan membuat inovasi alur pembelajaran yang ideal. Ada tiga hal utama yang 

harus dipahami agar maksudnya tersebut tercapai diantaranya pengajar, peserta 

didik serta media bahan ajar itu sendiri. Dalam proses belajar mengajar siswa 

mengkontruksikan pemahamannya sendiri, akan tetapi belum diyakinkan untuk 

siswa mampu mengkontruksikan pemahamannya itu secara akurat. Terkait hal ini 

maka dibutuhkan media perantara yaitu bahan ajar. Ada banyak sekali bahan ajar, 

salah satunya ialah buku teks mata pelajaran. Buku teks mata pelajaran 

mempunyai karakter penting dalam sistem belajar mengajar dan mampu 

menyokong peserta didik mengkontruksikan pemahaman dengan tepat sampai 

peserta didik gampang untuk mempelajari suatu materi. Teori yang benar itu 

merupakan pijakan dalam menciptakan pemahaman yang benar serta utuh. 

Penafsiran yang tidak benar berakibatkan perserta mengalami susah mempelajari 

materi mata pelajaran. Alhasil akan berdampak terhadap materi yang akan 

dipelajari selanjutnya oleh peserta didik. Apabila standar tersebut tidak terwujud, 

hasilnya akan berakibatkan mengalami kesukaran pemahaman suatu materi oleh 

siswa (Husna, 2015). Dapat disimpulkan bahwa siswa menemui kesukaran 
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pemahaman konsep larutan elektrolit dan non elektrolit disebabkan karena 

pemahaman konsep larutan elektrolit dan non elektrolit tersebut tidak utuh. 

Kesukaran peserta didik dalam memahami materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit bisa teratasikan dengan membuatkan alur belajar mengajar yang ideal 

dengan bahan ajar atau buku teks pelajaran yang mampu mengkontruksikan 

pemahaman dengan tepat sehingga peserta didik mudah mempelajari materi 

tersebut. Permasalahan lain yaitu dari keleluasan dan kedalaman materi, 

keleluasan dan kedalaman konsep yang belum cocok dengan kurikulum 2013 

akan berakibat pada perkembangan penjelasan kemudian dapat berpengaruh pada 

kinerja memori otak. Kinerja memori otak dapat melampaui dari batas perkiraan 

bisa membebani proses belajar mengajar (Alloway dan Gathercole, 2010). 

Berdasarkan kondisi itu akan mendatangkan kesukaran peserta didik pada 

pemahaman konsep. Dalam penelitiannya juga diungkapkan oleh  Winarni (2010) 

menerangkan bahwa lazimnya buku teks pelajaran kimia SMA di Indonesia 

mempunyai kekurangan diantaranya tidak adanya dan kurang penjabaran kata 

pengantar yang mengantarkan peserta didik dalam menpelajari daya tampung 

sebah konsep materi. Sebab kekurangan itulah, tampaknya akan ada 

kesalahpahaman pada hal lain atau contoh serta penjabaran yang diterima oleh 

siswa. Hal lain dari hal sudah disebutkan, bahan ajar cetakan teks pelajaran kimia 

juga dibutuhkan mengandung penanaman nilai, dengan begitu maka akan 

beriringan sesuai pada maksud dari kurikulum 2013. Adanya pemahaman 

penanaman nilai bisa menyokong terciptanya  wujud dan niat serta tujuan 

kurikulum 2013 yang berlandaskan pendidikan karakter. 

Menurut uraian di atas, butuh dan harus dilaksanakan analisis materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit pada buku teks pelajaran kimia SMA kelas X 

berdasarkan kriteria tahap seleksi 4S TMD. 4S TMD adalah salah satu cara yang 

digunakan dalam meningkatkan dan menguraikan bahan ajar yang tertera pada 

buku teks pelajaran kimia SMA yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap seleksi, 

strukturisasi, karakterisasi dan reduksi (Husna, 2015). Menurut Anwar (2018), ada 

4 tahap pada penanganan bahan ajar berdasarkan 4S TMD yaitu (1) Tahap seleksi, 
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adalah tingkat dimana buku ajar yang dapat dikelolakan dilandaskan pada 

lamdasan K13 yang akan menjadi pedoman terkait hal membuktikan tema, inti 

pembahasan, dan informasi serta ruang lingkup, (2) Strukturisasi, ialah penataan 

buku ajar berlandaskan urutan penulisan buku ajar, (3) Karakterisasi, pada tingkat 

ketiga ini ialah bahan ajar yang sukar bisa dikelola secara khusus sesuai dengan 

karakterisasi sendiri-sendiri, dan (4) Reduksi, bisa dimaksudkan sebagai 

penyusutan tahap kesukaran buku ajar, karena buku ajar dilakukan pengurangan 

dengan pertimbangan aspek psikologis dan keilmuan. Analisis bahan ajar dengan 

metode ini bisa dirupakan cerminan dalam hal menumbuhkan buku teks pelajaran 

kimia SMA, maka dari itu akan dapat menyokong kegiatan belajar mengajar yang 

ideal. 

Anwar (2015) menyatakan bahwa metode 4S TMD adalah cara untuk 

mewujudkan buku ajar yang optimal serta dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan 

serta menguraikan dengan cara dianalisiskan isi buku teks, menggunakan kriteria 

tahap seleksi, yaitu kesesuaian dengan tuntutan kurikulum, kebenaran konsep dan 

penanaman nilai-nilai. Berdasarkan kriteria pertama dari tahap seleksi yaitu 

kesesuaian dengan tuntutan kurikulum, sebab buku teks pelajaran menjadi bahan 

belajar yang dimanfaatkan oleh sekolah, dengan itu mampu mempunyai hubungan 

dengan kurikulum supaya tercapainya wujud pendidikan dan konsep dalam buku 

teks mampu menetapkan sesuai kriteria isi serta indikator dari KD pengetahuan 

(Sitepu, 2012). Dalam memilah buku ajar harus membedakan keluasaan dan 

kedalaman materi. Anwar (2018) mengungkapkan bahwa keluasaan dan 

kedalaman konsep sebuah bahan ajar butuh diselaraskan dengan tuntutan 

kurikulum merujuk pada standar isi dalam kurikulum, standar isi itu ruang 

lingkupnya ditandai oleh standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus 

diwujudkan. Kriteria kedua dari tahap seleksi ini yaitu kebenaran konsep, suatu 

materi konsep mempunyai sifat-sifat yaitu label konsep ialah nama suatu konsep 

materi serta penjabaran materi ialah arti, definsi, karakteristik atau ruang cakupan 

suatu konsep materi tersebut. Dalam memilah bahan ajar yang sudah disatukan 

dari banyak referensi, harus mencerminkan sisi keabsahan buku ajarnya itu dari 
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aspek pengetahuan. Keabsahan secara sains buku ajar adalah kriteria pokok yang 

perlu ada dan terwujud (Anwar, 2018). Kriteria ketiga dari tahap seleksi ini adalah 

penanaman nilai-nilai, nilai merupakan standar serta pilar, maksud dan wujud 

yang dipatuhi atau dipelajari dalam kelas, individu, masyarakat sosial beserta lain 

sebagainya (Fitri, 2012). Pengetahuan ilmiah tentang dengan etika dan nilai yang 

berarti tidak bebas etika maka nilai ini menjadi dasar dari konsep yang dipelajari 

(Anwar, 2015). Di belakang bahan ajar yang dipelajari oleh peserta didik butuh 

diambil di dalamnya nilai-nilai atau etika yang di dalamnya, sehingga pada 

pengelolaan sebuah buku ajar belum berpacu buku ajar (elaborasi pedagogik) itu 

diberikan akan tetapi termasuk didalamnya nilai didalamnya tersebut (Anwar, 

2018). 

Sesuai uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengkaji serta 

melakukan penelitian dengan  judul “Analisis Materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit dalam Buku Teks Pelajaran Kimia SMA/MA Kelas X Berdasarkan 

Kriteria Tahap Seleksi 4S TMD”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ada permasalahan yang harus dijawab 

dalam penelitian ini antara lain. 

1. Bagaimana kesesuaian dengan tuntutan kurikulum pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas 

X berdasarkan kriteria tahap seleksi 4S TMD ? 

2. Bagaimana kebenaran konsep materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas X berdasarkan kriteria tahap 

seleksi 4S TMD ? 

3. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dalam materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas X berdasarkan 

kriteria tahap seleksi 4S TMD ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui kesesuaian dengan tuntutan kurikulum pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas 

X berdasarkan kriteria tahap seleksi 4S TMD. 

2. Mengetahui kebenaran konsep materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas X berdasarkan kriteria tahap 

seleksi 4S TMD. 

3. Mengetahui nilai-nilai yang ditanamkan dalam materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas X berdasarkan 

kriteria tahap seleksi 4S TMD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pembaca 

Untuk seorang pembaca penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

informasi kepada pembaca terkait analisis materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit dalam buku teks pelajaran kimia SMA/MA kelas X 

berdasarkan kriteria tahap seleksi 4S TMD. 

2. Bagi Guru 

Sebagai sumber seorang guru dalam mengukur dan mengatur 

penyusunan bahan ajar pelajaran kimia SMA/MA khususnya materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit serta memberikan peninjauan kepada 

guru dalam menilai buku teks pelajaran kimia SMA/MA sebagai 

pegangan siswa. 

3. Bagi Siswa 

Dapat menambah wawasan dan bisa memilih buku yang tepat untuk 

proses pembelajarannya. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil analisis penelitian ini bisa dirupakan sebagai bahan rujukan untuk 

kepentingan penelitian yang sejenis tentang materi-materi lainnya atau 

kepentingan analisis penelitian selanjutnya tentang konsep larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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